





1.1.     Pengertian Judul 
 
Judul DP3A ini adalah " PERENCANAAN PESANTREN 
AGRIKULTUR DI BENDOSARI” pengertian kata dari judul tersebut 
adalah: 
 
Perencanaan : Perencanaan..adalah sebuah patokan untuk 
mempermudah tercapainya suatu tujuan, 
membuat strategi..untuk mencapai tujuan 
tersebut dan mengembangkan rencana 
aktivitas kerja. Dalam hal 
ini..perencanaan..pembangunan akan menjadi 
acuan atau pedoman  bagi pelaksanaan 
pembangunan. Oleh karena itu 
perencanaan…pembangunan hendaknya 
bersifat implementatif dan aplikatif. 
Pondok Pesantren : Pondok pesantren merupakan sekolah 
dengan kurikulumu mengenai agama Islam 
dan mempunyai pondok yang difungsikan 
untuk mukim atau tinggal santri/siswa di 
tempat tersebut 
Agrikultur  : Agrikultur.adalah suatu proses untuk 
memproduksi pangan, makanan, serat dan 
hasil-hasil lainnya.dalam sektor 
pertanian.maupun peternakan yang 




dalamnya tanaman-tanaman tertentu dan juga 
hewan-hewan lokal. 
Bendosari  : Bendosari adalah salah satu kecamatan yang 
berada di Sukoharjo, Jawa Tengah. Bendosari 
Terletak berbatasan dengan kecamatan nguter 
di sebelah selatan, kecamatan Polokarto di 
sebelah utara, dan kecamatan Sukoharjo di 
sebelah barat. Sebagian besar masyarakat 
kecamatan desa bendosari adalah petani.  
 
1.2.     Latar Belakang 
Perkembangan..ilmu.pengetahuan.dan.teknologi..yang..semakin maju dan 
kompleks pada permasalahan global seperti sekarang ini, diperlukan penyiapan 
sumber daya manusia yang bertaqwa, profesional dan budi pekerti tinggi. 
Penyiapan sumber..daya manusia tersebut dapat dilakukan..secara berhubungan 
melalui pendekatan pribadi, kelompok dan struktur. Orientasi.dan kegiatan 
pendidikan nasional terutama dalam hal proses dan persiapan putra putri.Indonesia 
yang profesional dan bertaqwa, perlu ditempuh dengan berbagai upaya yakni; 
membidangi seluruh aspek ilmu pengetahuan dan taqwa serta ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Keterpaduan pendidikan tersebut dengan berbagai aspek disiplin ilmu ini juga harus 
diserasikan dan diseimbangkan dengan peningkatan kualitas setiap jenjang. Yang 
pada dasarnya merupakan tanggung jawab bersama. Menjadi sangat penting sesuai 
dengan tuntutan waktu yang selalu berkembang baik secara kultural maupun secara 
struktural,..sehingga pendidikan agama dengan mudah beradaptasi dengan 
lingkungan sekitar dan sanggup menjadi peluang serta harapan yang menjajikan 
bagi masa depan umat manusia. 
Karena itu,..diperlukan situasi dan kondisi yang kondusif untuk 
meruntuhkan tatanan yang menghambat persoalan itu. Sudut pandang lain bahwa 
pembinaan sosial budaya serta agama, kita dapati sebuah fenomena positif, bahwa 




membaik. Wujud paling nyata adalah semakin membaiknya kehidupan beragama 
sekarang ini terlihat dari kecendrungan semakin tingginya minat pada agama 
dikalangan generasi muda. Hal ini biasa kita amati bersama pada sebuah kehidupan 
beragama di universitas pendidikan tinggi yang sekaligus dalam sebuah tatanan 
lembaga pendidikan pesantren tradisional. Pondok Pesantren pada awalnya adalah 
lembaga dakwah yang digunakan para wali untuk menyebarkan agama Islam.  
Banyak lembaga di Indonesia saat ini yang sangat memperhatikan 
perkembangan Pendidikan pada dunia islam, salah satunya adalah Dewan Dakwah 
Islamiyah Indonesia. Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (selanjutnya disingkat 
DDII) adalah organisasi independent yang menaungi kegiatan Dakwah dan juga hal 
hal yang berkaitan dengan kegiatan ke islaman yang ada di Indoensia Khususnya 
di Jawa Tengah. DDII beralamatkan di Jl. Pabelan Baru 1 No., 77, Gumpang Lor, 
Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. 
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia mempunyai beragam macam kegiatan 
seperti: 
Semakin berkembang suatu organisasi, tentu saja akan semakin banyak bertemu 
dengan banyak tantangan, tak terkecuali dengan DDII. 
Pada awal berdirinya bangunan yang dipakai dewan dakwah Indonesia saat 
ini hanya diperuntukkan untuk kegiatan Lembaga Amil Zakat, Sertifikasi Da’I, 
pengkaderan Da’I dan juga sebagai tempat Akademi Dakwah Indonesia. Dengan 
kegiatan dan program yang semakin banyak, dewan dakwah Indonesia mempunyai 
masalah pada ketersediaan/keterbatasan lahan atau bangunan sebagai sarana untuk 
mewadahi kegiatan mereka. Saat ini DDII mempunya beerbagai macam kegiatan 
seperti;  
1. Tahfidz Al-Qur’an 
2. Tahsin Al-Qur’an 
3. PAUD Al-Qur’an 
4. Sertifikasi Da’i 
5. Lembaga Amil Zakat 
6. Pengkaderan Da’i 




8. Mengisi Dakwah di pedalaman 
9. Memanah 
10. Berkuda 
Dengan total 200 santri yang menetap, dan dengan kegiatan yang berbagai 
macam, Gedung DDII yang hanya seluar 600m2 dengan luas lahan 1000m2 dirasa 
kurang untuk menapung semua kegiatan yang ada.  
Tak hanya sebatas pada permasalahan lahan bangunan yang kurang, DDII 
juga mempunyai hambatan salah satunya seperti pada da’I yang ditugaskan untuk 
mengemban dakwah di pedalaman. Ketika bertemu dengan masyarakat yang ada di 
wilayah dakwah pedalaman. Mereka para da’I tentu saja tidak hanya bertugas 
sebagai pengemban dakwah, diatara da’I yang ditugaskan di pedalaman, banyak 
diantara mereka hanya sebatas tahu tentang cara berdakwah, padahal seorang da’I 
pada hakikatnya harus memiliki kapabilitas untuk membuat program pada 
masyarakat agar dapan memberi sumbangsih lebih pada masyarakat sehingga dapat 
mengangkat dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik, 
khususnya masyarakat pedalaman. 
Oleh karenanya Pesantren Agrikultur menjadi salah satu pilihan alternatif 
bagi Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia. Perencanaan Pesantrren Agrikultur, 
dimaksudkan agar selain sebagai solusi keterbatasan lahan yang ada di kantor DDII 
yang beralamatkan di Pabelan, Pesantren agrikultur ini diharapkan nantinya dapat 
sebagai media pembelajaran dan mengasah lifeskill para da’I untuk menambah ke-
ilmuan mereka sehingga Ketika ditugaskan pada daerah pelosok atau terpencil 
dapat mengelola lahan yang ada pada daerahnya berdakwah. 
Dengan konsep Pesantren Agrikultur, sudah barang tentu pada pemilihan 
konsep bangunan menggunakan kaidah atau prinsip – prinsip arsitektur ekologi 
yang mengendepankan pemanfaatan sumber – sumber alami seperti matahari dan 
pemanfaatan lahan yang maksimal, sehingga tidak mengurangi esensinya dari 
psantren agrikultur itu sendiri. 
1.3.     Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mendesain Pesantren Agrikultur 




3. Bagaimana menata pola tata ruang kawasan sehingga fungsi dan tujuan 
tercapai.  
1.4.     Tujuan Penelitian 
Memperoleh hasil rancangan Pesantren berbasis agrikultur sesuai konsep 
desain yang dapat mewadahi kegiatan pesantren dan juga agrikultur di Kecamatan 
Bendosari, Sukoharjo sehingga mampu dijadikan sarana dan wadah untuk 
Pendidikan dan pelataihan da’I. tak hanya sampai disitu, Pesantren Agrikultur 
nantinya diharapkan dapat menjadi tempat wisata, penambahan ilmu pengetahuan 
tentang pertanian, perikanan, pelatihan kerja untuk santri dan juga sebagai dakwah 
model baru agar masyarakat dapat menerima syiar islam dengan lebih terbuka pada 
perancangan Pesantren Agrikultur di Bendosari.  
1.5. Manfaat 
Berikut adalah beberapa manfaat dari perancangan ini:   
1. Sebagai bahan masukan dan informasi dasar bagi pemerintah dalam hal 
perencanaan Pesantren Agrikultur khususnya di Sukoharjo. 
2. Sebagai bahan percontohan model baru dalam Pesantren dan Agrikultur 
3. Sebagai bahan pertimbangan atau acuan pada penelitian selanjutnya dengan 
topik yang sama 
1.6. Metodologi Pembahasan 
Studio Konsep Perancangan Arsitektur ini menggunakan metode-metode 
antara lain: 
1.6.1. Pengumpulan Data 
Dalam penyusunan laporan ini beberapa metode dilakukan untuk 
mendapatkan data yang dapat mendukung, antara lain: 
A. Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 
referensi dan mencari arsip yang berkaitan dengan tema penelitian. 
B. Melakukan survey secara langsung ke lapangan untuk 
mengumpulkan data dengan cara observasi sehingga bisa 
mengetahui keadaan di lapangan, dan dapat mengetahui potensi 




1.6.2. Pengolahan Data 
Mengidentifikasi dan menganalisa data yang telah terkumpul 
dengan teori-teori yang saling berhubungan, sehingga dapat menjadi 
acuan konsep perencanaan dan menghasilkan kesimpulan. 
1.7. Sistematika Penulisan  
Studio Konsep Perancangan Arsitektur ini akan membahas mengenai 
Perencanaan “Pesantren Agrikultur” di Bendosari, Sukoharjo. 
BAB I  PENDAHULUAN 
  Muatan dalam latar belakang yang akan dijadikan sebagai dasar 
pemikiran, rumusan masalah, tujuan, manfaat, metodologi 
pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
  Berisi tentang kajian literatur beserta studi-studi yang terkait dengan 
subtansi materi, kaidah perencanaan, dan elemen perencanaan yang 
akan digunakan. 
BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PERENCANAAN 
  Berisi tentang perencanaan dilokasi pengamatan, beserta bagian-
bagian yang terkait, dan perencanaan tata ruang wilayah di Solo baru 
(Sukoharjo) 
BAB IV ANALISA PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN  
  Berisikan tentang analisa pendekatan beserta konsep perencanaan 
dan perancangan yang mencakup analisa dan konsep site, analisa dan 
konsep struktur, analisa dan konsep tata masa, serta utilitas. 
  
